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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem Informasi
Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Jogiyanto, 1990). Sebuah sistem informasi mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk tujuan yang spesifik. Sistem informasi sebagai sebuah sistem memiliki elemen-elemen : 

· Perangkat keras
· Perangkat lunak 

· Prosedur  

· Orang 

· Basisdata 

· Jaringan komputer dan komunikasi data
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Gambar 2.1 Komponen sistem informasi

2.2 Basis Data

Basis data adalah sekumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu  file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menghasilkan informasi tertentu (Budi Sutedjo Dharma Oetomo, 2002).

Sistem basis data terdiri dari empat komponen yaitu data, perangkat keras, perangkat lunak, dan brainware.

1. Data merupakan sekumpulan fakta yang akan diolah menjadi informasi. Data ini akan dikumpulkan pada suatu media penyimpanan dalam bentuk basis data.

2. Perangkat keras merupakan piranti komputer yang digunakan untuk menyimpan dan memproses data yang telah disimpan.

3. Perangkat lunak merupakan program-program yang digunakan untuk memberikan perintah pada komputer untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu.

4. Brainware merupakan orang yang berkepentingan dengan data setiap hasil pengolahan data.
Dengan menggunakan basis data maka data yang ada pada sistem dapat ditampung dan diorganisasikan, sehingga dapat dieksplorasi untuk menyusun informasi-informasi dalam berbagai bentuk.
2.3 Diagram Arus Data

Diagram Arus Data digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan di kembangkan secara logika tanpa memperhatikan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan (Jogiyanto, 1990).

Selain hal tersebut, diagram arus data juga berfungsi untuk tahap analisis dan perancangan pada saat akan menyusun sebuah sistem. Karena dari sinilah kita bisa melihat aliran data itu berjalan dari mulai proses pembuatan tabel sampai ke proses penyusunan laporan.
Dalam buku Jogiyanto. HM simbol-simbol yang digunakan untuk menggambarkan diagram arus data adalah sebagai berikut :

1. Kesatuan luar

Kesatuan luar merupakan kesatuan di luar lingkungan sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang akan memberikan masukan atau menerima keluaran dari sistem. Suatu kesatuan luar dapat disimbolkan dengan suatu notasi kotak.

[image: image2.emf]
Gambar 2.2 simbol kesatuan luar
2. Arus data

Arus data mengalir diantara proses, simpanan data dan kesatuan luar. Arus data diberi simbol suatu panah.
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Gambar 2.3 simbol arus data
3. Proses

Proses adalah kegiatan yang dilakukan orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Proses dapat disimbolkan dengan lingkaran atau empat persegi panjang tegak dengan sudut-sudutnya tumpul.
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atau
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Gambar 2.4 simbol proses
4. Simpanan data

Simpanan data adalah tempat untuk menyimpan data. Simpanan data dapat disimbolkan dengan sepasang garis horisontal paralel yang terutup di salah satu ujungnya.
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Gambar 2.5 simbol simpanan data
2.4 Internet

Internet berasal dari kata interconnection networking yang mempunyai arti hubungan berbagai komputer dan berbagai tipe komputer yang membentuk sistem jaringan yang mencakup seluruh dunia (jaringan global) dengan melalui jalur telekomunikasi seperti telepon, wireless dan lainnya (Jhony H. Sembiring, 2001). Dimana orang bisa memanfaatkan berbagai fasilitas dan berbagai layanan  yang dibutuhkan.

Manfaat yang dapat kita ambil diantaranya adalah akan mendapatkan informasi-informasi tentang kondisi dari sebuah perusahaan atau negara, andapun dapat melakukan pertukaran informasi dengan rekan bisnis anda. Disamping itu pula anda dapat mudah melakukan bisnis secara terbuka, namun jangan dilupakan bahwa kemudahan yang ada, akan dibarengi dengan suatu  “bencana”, karena dengan informasi serta kemudahan yang didapatkan, kita akan banyak menghadapi bahaya yang ditimbulkan dengan keberadaan jaringan internet ini, misalnya informasi yang tidak benar, penyebaran virus komputer yang akan semakin merajalela. Akan tetapi kita tetap masih lebih besar merasakan manfaatnya dari pada bencana yang ditimbulkannya.
2.5 World Wide Web (WWW)

World Wide Web adalah jaringan beribu-ribu komputer yang dikategorikan menjadi dua : Client dan Server dengan menggunakan software khusus membentuk sebuah jaringan yang disebut jaringan client-server (Jhony H. Sembiring, 2001). Ada dua hal penting bagaimana www bekerja yaitu software web server dan software web browser. 

Server menyimpan/menyediakan informasi dan memproses permintaan dari client, apabila ada client yang meminta informasi maka server mengirimkannya. Informasi yang diakses dapat berupa teks, gambar, suara, animasi, video sekalipun. Server juga mengirimkan perintah-perintah ke Client tentang bagaimana  cara menampilkan semua informasi tersebut. Instalasi tersebut dalam bentuk HTML (Hypertext Markup Language). Program pada client membuat atau mengirim permintaan informasi (request)  kepada server web, yang kemudian akan dikirimkan oleh server dalam bentuk HTML. File HTML yang berisi intruksi-intruksi yang diperlukan untuk membentuk tampilan. Perintah-perintah HTML ini kemudian diterjemahkan oleh browser web sehingga isi informasinya dapat ditampilkan secara visual kepada pengguna dilayar komputer.
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Gambar 2.6 request web browser ke web server

2.6 Hypertext Transfer Protokol (HTTP)

Web merupakan teknologi sistem informasi yamg menghubungkan data dari banyak sumber dan layanan yang beragam macamnya di internet. Pengguna tinggal mengklik tombol mousenya pada link-link hypertext yang ada untuk melompat ke dokumen-dokumen di berbagai lokasi di internet. Link-linknya bisa mengacu kepada dokumen web, server ftp (File Transfer Protokol), e-mail ataupun layanan-layanan lain

HTTP adalah suatu protokol yang digunakan untuk mentransfer data antara web server ke web browser (Bimo Sunarfrihantono, 2002). Protokol ini merupakan protokol standart yang digunakan untuk mengakses dokumen HTML.

Contoh tampilan atau tulisan http pada saat sedang menjelajah internet, yaitu sebagai berikut.

http://www.akakom.ac.id

dengan tulisan tersebut http akan langsung mentransfer alamat web ke dalam web browser guna menampilkan skrip-skrip yang ada yang kemudian akan tampil informasi-informasi yang ditampilkan oleh web yang ditulis alamatnya yaitu akakom.
2.7 Hypertext Markup Language (HTML)
HTML (Hyper Text Markup Language) adalah suatu tanda yang digunakan untuk menulis halaman web (Bimo Sunarfrihantono, 2002). HTML dirancang untuk digunakan tanpa tergantung pada suatu platform tertentu (platform independent). Dokumen HTML adalah suatu dokumen teks biasa, dan disebut sebagai markup language karena mengandung tanda-tanda (tag) tertentu yang digunakan untuk menentukan tampilan suatu teks dan tingkat kepentingan dari teks tersebut dalam suatu dokumen. Dimana dalam dokumen dan skrip tersebut kode-kode atau perintah-perintah yang nantinya akan ditransfer oleh http ke web browser.

Untuk menulis kode-kode HTML tersebut dan sekaligus mengujinya perlu disediakan perangkat lunak sebagai berikut.

a. Pengolahan kata standart seperti Macromedia Dreamweaver, Notepad, Wordpad, Homesite, HTML editor, Microsoft Front Page, dan lain-lain yang berfungsi untuk menuliskan perintah-perintah HTML.

b. Web browser seperti Microsoft Internet Explorer, Netscape Navigator, Opera, Mozila dan lain-lain yang berfungsi untuk menguji kode-kode HTML yang telah dibuat.

Di dalam sebuah file HTML terdapat teg-teg HTML yang secara umum terbagi ke dalam dua bagian yaitu “head” dan “body”. File HTML biasanya diawali dengan teg <HTML> dan diakhiri dengan </HTML>, sebagai contoh:

<html>

<head>

<title>Struktur dokumen <body> HTML</title>

</head>

<body>


Selamat Mengerjakan Karya Tulis 

</body>



</html>
2.8 PHP

PHP adalah salah satu bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan di server dan di proses di server (Abdul Kadir, 2002). PHP dapat  disisipkan diantara bahasa HTML dan arena Server-Side, maka bahasa PHP  akan dieksekussi di server, sehingga yang dikirimkan ke browser adalah “hasil jadi” dalam bentuk HTML dan kode PHP tidak akan terlihat.

Adapun kelebihan-kelebihan dari PHP yaitu :

1. PHP mudah dibuat dan kecepatan akses tinggi

2. PHP dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam sistem operasi yang berbeda pula. 

3. PHP diterbitkan secara gratis

4. PHP juga dapat berjalan pada web server Microsoft Personal Web server, Apache, IIS, Xintami dan sebagainya.

5. PHP adalah termasuk bahasa yang embedded (bisa ditempel dan diletakkan dalam teg HTML).

6. PHP termasuk Server-side Programming.

Sistem database yag didukung oleh PHP adalah : Oracle, Sybase, Msql, MySql, Solid, generic ODBC, Postgres SQL dll.
Mekanisme kerja Server-Side menggunakan media Internet. Untuk dapat berjalan dengan baik, membutuhkan beberapa komponen utama, yaitu:
1. Server web sebagai server
2. Browser web sebagai client
3. Server database
Hubungan antar komponen diatas digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.7 Hubungan antar komponen aplikasi web
2.9 MySql

MySql merupakan salah satu software yang sangat populer dan banyak digemari oleh para programer karena performansi query dari data basenya sangat cepat, jarang bermasalah, dan mampu mencukupi kebutuhan perusahaan-perusahaan sekala kecil dan menegah. Selain itu software isi cocok pada sistem operasi berbasis Linux maupun yang berbasis Windows. Kemampuan MySQL ini sudah dibuktikan oleh situs-situs terkemuka di Internet untuk menyimpan datanya. 

MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management Sistem). Sehingga istilah seperti tabel, baris, dan kolom tetap digunakan dalam MySQL. Pada MySQL  sebuah database mengandung satu beberapa tabel, tabel terdiri dari sejumlah baris dan kolom.

Dalam konteks bahasa SQL, pada umumnya informasi tersimpan dalam tabel-tabel yang secara logika merupakan struktur dua dimensi yang terdiri atas baris-baris data (row atau record) yang berada dalam satu atau lebih kolom (Column). Baris pada tabel sering sering disebut sebagai instance dari data sedangkan kolom sering disebut sebagai attributes field.

Perintah-perintah SQL dikelompokkan menjadi beberapa macam:
a. Data Definition Language (DDL)

Data Definition Language (DDL) digunakan untuk malakukan pembuatan struktur database, mulai dari mendefinisikan database, tabel-tabel dan indeksnya, view, dan perintah-perintah berkenaan dengan maintenance dari struktur database itu sendiri, perintahnya adalah:

· Create : untuk membuat/menciptakan objek database

· Alter : untuk memodifikasi/mengubah objek database

· Drop : untuk menghapus database

Objek yang dimaksud terdiri dari database, table, index, dan view. 

b. Data Manipulation Language (DML)

Data Manipulation Language (DML) merupakan bagian dari SQL yang digunakan untuk melakukan manipulasi data dalam database (tambah, ubah , hapus, cari). Perintahnya adalah:

· Select : digunakan untuk mengambil data dari database

· Delete : digunakan untuk menghapus data pada database

· Insert : digunakan untuk manambah data ke database 

· Update : digunakan untuk memodifikasi data pada database 

c. Data Control Language (DCL)

Data Control Language (DCL) terdiri atas sekelompok perintah SQL untuk memberikan hak otoritas mengakses database, mengalokasikan space, pendefinisian space dan pengauditan  penggunaan database. Beberapa dari perintah ini merupakan fungsi dari DBA (Database Administrator). Antara lain terdiri atas:

· Grant : memberi akses pada user tertentu untuk akses ke database

· Revoke : mencabut hak akses dari user

2.10 Apache

Apache merupakan web server open-source dan tersedia diberbagai platform, termasuk Linux dan Windows. Web server ini terkenal cukup handal dan banyak digunakan oleh sebagian besar oleh website yang ada di internet. Selain kuat dan tangguh, Apache juga dapat diperoleh dengan gratis. Di dalam apache mempunyai  beberapa variabel yang mempunyai fungsi tersendiri untuk operasi program yang dijalankan. Variabel-variabel tersebut diantaranya :

Tabel 2.1 Variabel dalam apache

	No
	Nama Variabel
	Fungsi

	1
	GETWAY_INTERFACE
	Spesifikasi CGI yang digunakan oleh server, contoh : ‘CGI/1.1’

	2
	SERVER_NAME
	Nama dari server host dimana script di execute. Jika script dijalankan pada virtual host, nilai variabel ini adalah virtual host yang digunakan.

	3
	SERVER_SOFTWARE
	Menunjukkan web server yang digunakan, contoh : apache/1.3.12 (win32)

	4
	SERVER_ PROTOKOL
	Nama dan versi protokol yang dipakai, contoh : HTTP/1.0

	5
	QUERY_STRING
	Query yang dikirim melalui halaman yang diakses.

	6
	DOCUMENT_ROOT
	Directory document root yang dtetapkan di server configuration file 

	7
	HTTP_ACCEPT
	Accept: Header dari request yang dikirimkan

	8
	REQUEST_METHOD
	Method yang digunakan untuk mengakses, contoh : ‘GET’,’HEAD’,’POST’,’PUT’.

	9
	HTTP_CONNECTION
	Berisikan connection: header dari riquest, contoh ‘Keep-Alive’ 

	10
	HTTP_HOST
	Berisikan host: header, contoh : dadang

	11
	SCRIPT_NAME
	Part absolute dari script yang di-execute.


2.11 Informasi Tentang Penerbit Resist Book

Resist Book adalah lambang sebuah perlawanan yang pantang surut. Dimotori kaum muda, penerbitan ini mengancang pengembangan wacana kritis dan gagasan perlawanan progresif terhadap tiap bentuk tatanan sosial yang tidak adil. Resist Book berorientasi pada teks-teks yang membangkitkan kepedulian, simpati, dan keberpihakan pada mereka yang menjadi korban oleh kekuatan modal yang telah menundukkan sistem sosial dibawah logika untung rugi. Resist Book hendak mendorong sebuah tradisi intelektual yang berorientasi pada praksis gerakan. Resist book adalah sekumpulan anak muda yang memutar roda penerbitan dengan slogan: Baca & Lawan.
Resist book sendiri lahir pada tanggal 29 September 2004 yang domotori oleh Eko Prasetyo, Anshoruddin, Fitria Agustina, Dharmawan, Andy Seno, Nur Kusuma, R. Hidayat, Astri Unun, Handa Bekti, Totok Langgeng, Sulistianto, Ari Desi, Supino, Karino dan Suradi. Ada empat divisi yang menggerakkan penerbit resist book, yaitu : penerbitan, distribusi dan marketing, percetakan dan keuangan. Selain penerbitan buku juga ada aktivitas lain, yaitu : produksi kaos, forum diskusi dan bedah buku, training riset dan penulisan serta temu penulis, pembaca dan distributor buku resist book.

2.12 Sistem Penjualan Buku Di Resist Book

Secara manual pembelian dan pencarian buku dilakukan dengan datang langsung ke toko yang mengakibatkan pembeli harus meluangkan waktu yang tidak sedikit. Setelah datang ke toko maka konsumen dapat memilih dan mencari buku-buku apa saja yang diinginkan dengan melihat susunan buku yang ada pada rak buku. Kemudian bila konsumen telah menentukan buku apa saja yang diinginkan maka konsumen dapat segera membayar ke bagian kasir. Namun, apabila konsumen menginginkan buku tersebut dikirim maka pihak manajemen akan menghitung terlebih dahulu akumulasi dari jumlah belanja ditambah dengan biaya kirimnya. Setelah dilakukan pembayaran maka pihak manajemen akan mengirimkan sejumlah buku yang ada pada transaksi.
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